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Abstract

Ecosytem degradation has significant implications to public health, particularly for vercor-borne disease 
such as Dengue Hemorragic Fever (DHF). This study aimed to determine the egg density of Aedes spp. in three 
subdistricts of Samarinda, East Kalimantan, based on the ovitrap index and its association with microclimatic 
factors (temperature and humidity). A total of 300 ovitraps were installed weekly across 150 houses, with 
indoor and outdoor placement, and sampling was conducted eight times at two week-intervals. The ovitrap 
index value were 31.62% in Pelita, 28.25% in Sidodadi, and 27.80% in Sempaja Utara, all categorized as Level 
3 (moderate risk). Microclimate variables showed positively significant correlations with ovitrap positivity in 
Pelita dan Sempaja Utara (p-value < 0.05), but not in Sidodadi. Strengthening community-based vector control 
and improving enviromental management are recommended. 

Keywords: egg density; microclimate; ovitrap index

Abstrak 

Degradasi ekosistem memberikan dampak serius terhadap kesehatan masyarakat, terutama penyakit tular 
vektor seperti Demam Berdarah Dengue (DBD). Penelitian ini bertujuan mengukur kepadatan telur Aedes 
spp. pada tiga kelurahan di Samarinda berdasarkan indeks ovitrap serta hubungannya dengan faktor iklim 
mikro (suhu dan kelembapan). Sebanyak 300 ovitrap dipasang setiap minggu pada 150 rumah (masing-masing 
indoor dan outdoor), dengan delapan kali pengambilan sampel dan interval dua minggu. Indeks ovitrap tercatat 
sebesar 31.62% di Pelita, 28.25% di Sidodadi, dan 27.80% di Sempaja Utara, yang seluruhnya dikategorikan 
sebagai Level 3 (risiko sedang). Variabel iklim mikro menunjukkan hubungan positif signifikan terhadap 
ovitrap positif di Pelita dan Sempaja Utara (p-value < 0.05), namun tidak signifikan di Sidodadi. Penguatan 
pengendalian vektor berbasis masyarakat dan peningkatan pengelolaan lingkungan sangat direkomendasikan. 

Kata kunci: iklim mikro; indeks ovitrap; kepadatan telur
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Pendahuluan 
Kerusakan ekosistem akan menimbulkan 

permasalahan serius terutama kesehatan 
masyarakat. Satu di antara permasalahan 
kesehatan masyarakat adalah penyakit tular 
vektor (vector borne disease) yang diakibatkan 
karena urbanisasi, perilaku manusia, 
pengendalian vektor yang tidak efektif dan 
pemanasan global (Gubler, 2011; Hemme et 
al., 2010). Temuan terbaru juga menunjukkan 
bahwa urbanisasi padat dan perubahan iklim 
secara signifikan meningkatkan risiko dengue di 
kawasan metropolitan Asia (Jing et al., 2024), 
sementara pendekatan urban yang kurang 
resilien memperburuk kerentanan masyarakat 
terhadap penyakit tular vektor (Kumar et al., 
2023). Perubahan iklim juga menjadi faktor 
utama dalam meluasnya penyakit tular vektor 
ke wilayah yang sebelumnya non-endemik 
(Parums, 2024). Studi lain menekankan bahwa 
mobilitas penduduk, migrasi, dan dinamika 
urban turut memengaruhi pola penyebaran 
dengue dalam beberapa tahun terakhir (Telle et 
al., 2025). 

Kondisi tersebut relevan dengan situasi di 
Kalimantan Timur, khususnya Kota Samarinda, 
yang merupakan ibu kota provinsi dan memiliki 
prediksi jumlah penduduk tertinggi di Kaltim, 
827.070 jiwa (BPS, 2020). Pertumbuhan dan 
mobilisasi penduduk di wilayah perkotaan 
seperti Samarinda berpotensi meningkatkan 
vector potential breeding site atau tempat 
perindukan potensial bagi nyamuk Aedes 
spp. Data kasus menunjukkan bahwa hingga 
Juni 2020 terdapat 1.459 kasus DBD di 
Kalimantan Timur, dan jumlah tersebut cukup 
mengkhawatirkan mengingat kasus DBD di 
Samarinda pada tahun 2019 telah mencapai 
1.151 kasus (Dinkes Samarinda, 2020).

Pada tingkat nasional, pola peningkatan 
kasus dengue ini juga sejalan dengan laporan 
Kementerian Kesehatan yang mencatat 
lebih dari 71.000 kasus DBD pada Juli 2020 
(Kemenkes RI, 2020). Data historis angka 
kesakitan (Incidence Rate / IR) DBD 2008-2017 
menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan 
beberapa provinsi secara konsisten melampaui 
target nasional <49 per 100.000 penduduk. Tiga 
provinsi dengan IR tertinggi yaitu Bali (105.95), 
Kalimantan Timur (62.57) dan Kalimantan 

Barat (52.61) (Pusdatin Kemenkes RI, 2018). 
Hal ini menunjukkan bahwa wilayah-wilayah 
termasuk Kalimantan Timur mengalami tekanan 
urbanisasi, perubahan lingkungan, dan kondisi 
ekologi lokal yang berkontribusi terhadap 
tingginya risiko penularan DBD.

Salah satu penyebab fluktuasi incidence 
rate (IR) DBD adalah musim penghujan, 
sehingga upaya pengendalian vektor menjadi 
sangat diperlukan. Namun, sebelum melakukan 
pengendalian, dibutuhkan informasi yang akurat 
mengenai kepadatan vektor di suatu wilayah. 
Kegiatan mengumpulkan informasi kepadatan 
vektor secara berkala dan terus-menerus 
disebut dengan surveilans entomologi. Tujuan 
dari surveilans ini adalah untuk mendeteksi 
perubahan kepadatan dan distribusi nyamuk 
vektor, misalnya aktivitas nyamuk betina 
dewasa maupun lokasi perindukan. Surveilans 
entomologi memungkinkan pengukuran 
parameter kepadatan vektor seperi House 
Index (HI), Container Index (CI), Breteau 
Index (BI), serta Ovitrap Index (OI) sebagai 
indikator penularan (Norzahira et al., 2011). 
Hasil Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
surveilans reguler menggunakan ovitrap sangat 
efektif untuk memantau kelimpahan dan 
distribusi vektor di daerah endemis (Fernandes 
Silva Chagas do Nascimento et al., 2025). Selain 
itu, studi di Sukoharjo menemukan bahwa HI, 
CI, dan BI memiliki korelasi signifikan dengan 
kejadian DBD di komunitas (Handayani et al., 
2023).

Nyamuk vektor Aedes aegypti sebagai 
pembawa penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD) sangat peka terhadap faktor iklim seperti 
suhu udara, curah hujan, kelembapan, dan 
variabilitas cuaca. Perubahan kondisi iklim dari 
suhu hingga kelembapan terbukti memengaruhi 
kelangsungan hidup dan dinamika populasi 
nyamuk vektor, sehingga memperbesar potensi 
penularan dengue (Brisbois dan Ali, 2010; 
Majeed et al., 2025; Olivia et al., 2025). 
Misalnya, kejadian DBD di Thailand, Indonesia, 
dan Singapura dipengaruhi oleh faktor kenaikan 
suhu (Nakhapakorn and Tripathi, 2005; Lei 
et al., 2001; Burattini et al., 2008). Selain 
itu, di Taiwan Selatan terdapat peningkatan 
kelembapan dengan kepadatan nyamuk dapat 
meningkatkan penularan infeksi DBD melalui 
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nyamuk (Chen et al., 2010). Penelitian ini 
sesuai dengan temuan di Lampung Barat bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara suhu, 
kelembapan, curah hujan dengan kejadian DBD 
dengan kelembapan menunjukkan korelasi 
tertinggi insiden kasus (Sapta et al., 2025). 
Beberapa penelitian lain di Vietnam (Vu et 
al., 2014)., China (Tong et al., 2016; Jin et al., 
2015), Malaysia (Cheong et al., 2013), Puerto 
Rico (Méndez-Lázaro et al., 2014), Kamboja 
(Choi et al., 2016), Bandung (Sutriyawan et al., 
2024), dan Bangladesh (Alam et al., 2025) juga 
menyimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 
infeksi penyakit DBD melalui nyamuk dengan 
suhu, kelembaban, curah hujan, dan sinar 
matahari. 

Pengukuran kepadatan nyamuk serta 
pengamatan terhadap iklim mikro di suatu 
wilayah menjadi sangat penting sebagai 
bagian dari strategi pengendalian vektor. 
Data entomologi dan iklim mikro ini dapat 
memberikan gambaran mengenai waktu dan 
lokasi vektor paling aktif, sehingga intervensi 
seperti pemberantasan jentik, pengasapan, 
penyuluhan, maupun pengelolaan lingkungan 
dapat dilakukan secara lebih tepat waktu dan 
terarah. Pendekatan ini menjadi sangat relevan 
bagi daerah seperti Samarinda, Kalimantan 
Timur yang mengalami urbanisasi, mobilitas 
penduduk, dan perubahan lingkungan secara 
bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur kepadatan nyamuk Aedes spp. 
serta menganalisis hubungan antara kondisi 
iklim mikro dengan potensi penularan DBD, 
sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar dalam 
perencanaan strategi pengendalian vektor yang 
lebih efektif dan adaptif terhadap perubahan 
lingkungan di wilayah tersebut.

Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2021 - Januari 2022. Pengambilan 
sampel terbagi menjadi tiga lokasi yang berada 
di Kota Samarinda yaitu Gang Rivai RT.34, 
Kelurahan Pelita (0º29’22” S, 117º09’25” E), 
Jalan Wiraswasta RT.15, Kelurahan Sidodadi 
(0º29’09” S, 117º08’20” E), dan Jalan Batu 
Cermin Perumahan Sempaja Indah Permai 
Blok Manggis RT.33, Kelurahan Sempaja Utara 
(0º25’47” S, 117º08’20” E). Desain penelitian 

berupa survei deskriptif dengan pengambilan 
sampling berulang (repeated sampling) delapan 
kali setiap dua minggu.

Koleksi telur Aedes spp.
Pengambilan sampel telur Aedes spp. 

dilakukan menggunakan metode ovitrap atau 
perangkap telur. Ovitrap berupa gelas plastik 
yang bagian luarnya diberi cat hitam dan diisi 
air hingga setengah volumenya. Pada dinding 
bagian dalam ditempelkan kertas saring yang 
berfungsi sebagai media peletakan telur. Ovitrap 
dipasang pada area dalam rumah dan luar rumah 
di setiap rumah, masing-masing dua unit per 
rumah. Sebanyak 50 rumah dijadikan lokasi 
pemasangan dengan total 100 ovitrap terpasang, 
dan jumlah ovitrap yang diamati mencapai 300 
buah per minggu selama 8 kali pengambilan 
sampel dengan interval survei dua minggu. Pada 
setiap pengambilan sampel, kertas saring yang 
terkumpul kemudian diperiksa menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 40-100 kali untuk 
mengidentifikasi telur berdasarkan morfologi 
telur Aedes spp.

Pengukuran iklim mikro dilakukan untuk 
mencatat suhu dan kelembapan pada area 
dan rumah menggunakan termohigrometer 
digital, dengan pengukuran dilakukan dua kali 
pada setiap kunjungan. Pemasangan ovitrap 
dilakukan dua kali setiap bulan sesuai pedoman 
ECDC (2014). 

Analisis Data
Indeks Ovitrap digunakan sebagai indikator 

kepadatan telur Aedes spp. Data ovitrap positif 
dianalisis menggunakan rumus:

𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂 =  𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂𝑂 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑  𝑥𝑥 100%

 

 
Data iklim mikro yang meliputi suhu 

dan kelembapan dianalisis secara deskriptif 
untuk memperoleh nilai rata-rata, minimum, 
maksimum, rentang, dan standar deviasi. 
Selanjutnya, nilai rata-rata suhu dan kelembapan 
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson 
untuk mengetahui hubungan antara variabel 
iklim mikro dengan jumlah ovitrap indoor 
maupun outdoor yang positif. Analisis statistik 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 
(Statistical Package for teh Social Sciences) 
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versi 26 dengan tingkat signifikansi p-value < 
0.05.

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengamatan ovitrap pada tiga 

kelurahan di Samarinda menunjukkan bahwa 
tingkat infestasi Aedes spp. tergolong sedang 
hingga tinggi. Kelurahan Pelita menampilkan 
proporsi ovitrap positif tertinggi, yaitu 33%, 
disusul Sidodadi dan Sempaja Utara, masing-
masing 28.5% dan 25.75%. Persentase tersebut 
menempatkan seluruh wilayah pengamatan pada 
kategori tingkat 3 menurut klasifikasi FEHD 
(2017) yang mengindikasikan aktivitas oviposisi 
Aedes yang cukup intens dan potensi risiko 
transmisi dengue yang tidak dapat diabaikan. 
Konsistensi jumlah telur per ovitrap, yang 
berkisar antara 26-28 telur/ovitrap, menunjukkan 
bahwa produktivitas oviposisi relatif seragam di 
seluruh kelurahan meskipun tingkat positivitas 
ovitrap bervariasi. Stabilitas produktivitas ini 
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan 
lokal secara umum mendukung keberhasilan 
reproduksi Aedes selama periode pengamatan. 
Temuan ini juga mengonfirmasi bahwa ketiga 

kelurahan memiliki tingkat infestasi vektor 
yang tergolong sedang hingga tinggi, sejalan 
dengan temuan di beberapa daerah lain di 
Indonesia seperti di Ternate, Bandung, dan 
Purbalingga (Tomia et al., 2016; Astuti et al., 
2016; Sunaryo dan Pramestuti, 2014; Soraya et 
al., 2023). Densitas ovitrap positif di Pelita yang 
paling tinggi kemungkinan besar dipengaruhi 
kombinasi antara kepadatan penduduk, struktur 
permukiman, dan ketersediaan habitat potensial 
seperti kontainer air, sebagaimana yang 
ditunjukkan Rodrigues et al. (2015) bahwa 
kepadatan Aedes cenderung meningkata pada 
rumah dengan jumlah penghuni lebih besar.

Pengukuran iklim mikro memperlihatkan 
bahwa ketiga kelurahan memiliki karakteristik 
suhu dan kelembapan yang relatif serupa. Rata-
rata suhu indoor berada pada kisaran 29.1–29.5 
ºC, sedangkan suhu outdoor berkisar 31.7–31.8 
ºC. Kelembapan indoor berkisar 75.4–75.8% 
dan kelembapan outdoor mencapai kisaran 
88.5–88.7%. Nilai rentang dan standar deviasi 
yang rendah mengindikasikan bahwa kondisi 
mikroklimat lokasi pengamatan stabil selama 
periode penelitian. Dari sisi mikroklimat, suhu 

Tabel 1. Indeks Ovitrap Pada Tiga Kelurahan di Samarinda

Kelurahan
Ovitrap positif Jumlah Telur Jumlah Telur/

Ovitrap Positif Indeks Ovitrap (%)
Indoor (%) Outdoor (%) Indoor Outdoor Indoor Outdoor

Pelita 132 (33) 121 (30.25) 3696 3392 28 28.03 253 (31.62)
Sidodadi 114 (28.5) 112 (28) 2992 3022 26.24 26.98 226 (28.25)
Sempaja Utara 103 (25.75) 115 (28.75) 2698 3241 26.19 28.18 218 (27.25)
Total 349 (29.08) 348 (29) 9386 9655 80.43 83.19 697 (29.04)

Tabel 2. Iklim Mikro (Suhu dan Kelembapan) 

Kelurahan Nilai Suhu Kelembapan 
Indoor Outdoor Indoor Outdoor 

Pelita Rata-rata 29.16 31.82 75.47 88.51 
Minimum 28.80 31.30 73.80 87.80 
Maksimum 29.50 32.20 77.60 89.20 
Rentang 0.70 0.90 3.80 1.40 
Std. deviasi 0.21 0.26 1.29 0.43 

Sidodadi Rata-rata 29.41 31.76 75.87 88.67 
 Minimum 29.20 31.40 73.90 87.50 
 Maksimum 29.60 32.50 77.30 89.30 
 Rentang 0.40 1.10 3.40 1.80 
 Std. deviasi 0.11 0.35 1.30 0.54 

Sempaja Utara Rata-rata 29.47 31.81 75.40 88.68 
 Minimum 29.10 31.60 73.90 88.00 
 Maksimum 29.70 32.10 77.00 89.10 
 Rentang 0.60 0.50 3.10 1.10 
 Std. deviasi 0.18 0.16 1.15 0.35 

 

  

Tabel 2. Iklim Mikro Suhu dan Kelembagaan
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dan kelembapan pada ketiga kelurahan berada 
dalam kisaran optimal bagi perkembangan Aedes 
aegypti. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan larva hingga dewasa 
berlangsung paling cepat pada suhu 28–32 °C, 
sementara kelembapan di atas 70% meningkatkan 
kelangsungan hidup serta frekuensi aktivitas 
oviposisi betina (Hwang et al., 2020; Ma et al., 
2021). Stabilnya rentang suhu indoor-outdoor 
di lokasi penelitian memperkuat temuan bahwa 
kondisi lingkungan pada rumah penduduk 
secara konsisten mendukung siklus hidup Aedes 
sepanjang periode pengamatan. Hal ini sesuai 
dengan temuan bahwa iklim mikro (micro 
climate) memengaruhi kelimpahan nyamuk 
dewasa (Evans et al., 2019).

Analisis korelasi Pearson menunjukkan 
hubungan yang bervariasi antar kelurahan. 
Misalnya, di Kelurahan Pelita, suhu indoor 
berhubungan positif signifikan terhadap ovitrap 
positif outdoor (r = 0.821; p = 0.006), sedangkan 
variabel lain tidak signifikan. Sementara di 
Sidodadi, seluruh variabel tidka menunjukkan 
hubungan signifikan. Namun, di Sempaja Utara 
terdapat hubungan positif signifikan antara 
kelembapan indoor (r = 0.742; p = 0.018) dan 
kelembapan outdoor (r = 0.703; p = 0.026) 

terhadap ovitrap positif outdoor. Temuan ini 
menunjukkan pengaruh nyata kelembapan 
terhadap peningkatan aktivitas oviposisi Aedes 
spp. di luar rumah.

Hasil korelasi di Pelita menunjukkan 
bahwa suhu indoor memiliki hubungan 
signifikan terhadap ovitrap positif outdoor. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh tingginya 
mobilitas Aedes spp. antara lingkungan indoor 
dan outdoor. Betina Aedes spp. memanfaatkan 
area indoor sebagai tempat istirahat karena 
suhu lebih stabil, lalu melakukan oviposisi pada 
kontainer di laur rumah ketika kelembapan dan 
suhu mendukung. Di sisi lain, hasil signifikan 
pada variabel kelembapan di Sempaja Utara 
menunjukkan bahwa oviposisi Aedes spp. lebih 
sensitif terhadap kelembapan daripada suhu, 
terutama di lingkungan luar. Kelembapan tinggi 
meningkatkan peluang telur tetap lembap dan 
memperbesar keberhasilan perkembangan 
embrio (Bodner et al., 2019). Menariknya, 
Sidodadi tidak menunjukkan hubungan 
signifikan pada seluruh variabel iklim. Hal ini 
dapat dijelaskan oleh kemungkinan adanya 
faktor non-lingkungan yang lebih dominan, 
seperti perilaku masyarakat dalam pengelolaan 
air, intensitas fogging, sanitasi lingkungan, 

Tabel 3. 	 Hubungan Suhu dan Kelembapan Terhadap Ovitrap Positif

Kelurahan Variabel
Ovitrap Indoor Ovitrap Outdoor

korelasi p-value korelasi p-value
Pelita Suhu

Indoor -0.170 0.344 0.821 0.006
Outdoor -0.485 0.112 -0.150 0.361
Kelembapan
Indoor -0.250 0.276 0.304 0.232
Outdoor -0.419 0.151 0.294 0.240

Sidodadi Suhu
Indoor 0.092 0.414 -0.444 0.135
Outdoor 0.221 0.299 0.120 0.389
Kelembapan
Indoor -0.565 -0.139 0.344 0.202
Outdoor 0.072 0.372 0.222 0.299

Sempaja Utara Suhu
Indoor 0.143 0.368 -0.348 -0.300
Outdoor 0.105 0.402 0.199 0.235
Kelembapan
Indoor -0.385 0.192 -0.863 0.003
Outdoor 0.742 0.018 0.703 0.026
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atau variasi kualitas container air yang tidak 
diukur dalam penelitian ini. Studi-studi terbaru 
menekankan bahwa faktor sosial-perilaku dapat 
memoderasi pengaruh iklim mikro terhadap 
populasi Aedes spp. (Ryan et al., 2019; Lachyan 
et al., 2023; Huvaid et al., 2024).

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan 
bahwa indeks ovitrap tidak hanya dipengaruhi 
kondisi iklim mikro, tetapi juga kompleksitas 
interaksi antara faktor ekologi, sosial, dan 
perilaku manusia. Meski hubungan antara suhu, 
kelembapan dan ovitrap tidak konsisten di semua 
lokasi, pola yang muncul tetap mendukung teori 
bahwa Aedes spp. sangat pekat terhadap variasi 
mikroklimat. Stabilnya suhu dan kelembapan 
yang berada dalam rentang optimal membantu 
menjelaskan penyebab ketiga kelurahan tersebut 
menghasilkan indeks ovitrap tingkat 3 menurut 
FEHD (2017).

Keterbatasan penelitian juga perlu 
diperhatikan seperti pengukuran mikroklimat 
yang hanya dilakukan pada waktu tertentu 
sehingga mungkin tidak menggambarkan 
fluktuasi harian atau perubahan ekstrem yang 
dapat memengaruhi aktivitas oviposisi. Selain 
itu, faktor lain seperti tipe kontainer, perilaku 
penghuni rumah, serta variasi penggunaan air 
tidak analisis, padahal variabel-variabel tersebut 
berpotensi besar memengaruhi densitas nyamuk. 
Penelitian lanjutan perlu memasukkan variabel 
tambahan seperti indeks kontainer, karakteristik 
pemukiman, serta pemantauan mikroklimat 
berbasis sensor kontinu untuk memahami 
dinamika Aedes spp. secara lebih akurat.

Kesimpulan
Indeks ovitrap pada tiga kelurahan di 

Samarinda menunjukkan nilai sebesar 31.62% 
di Pelita, 28.25% di Sidodadi, dan 27.25% di 
Sempaja Utara, yang seluruhnya termasuk dalam 
kategori tingkat 3 atau risiko sedang. Analisis 
hubungan iklim mikro memperlihatkan bahwa 
suhu indoor berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah ovitrap outdoor yang positif di Pelita (p 
< 0.05). Selain itu, di Sempaja Utara ditemukan 
hubungan signfikan antara kelembapan 
dengan jumlah ovitrap outdoor yang positif ( 
p < 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
variasi komponen iklim mikro, khususnya 
suhu dan kelembapan, berperan penting dalam 

memengaruhi aktivtias oviposisi Aedes spp. di 
beberapa wilayah pengamatan.

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa kepadatan telur Aedes 
spp. dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi 
mikroklimat dan karakteristik lingkungan 
permukiman, serta bahwa variasi antarwilayah 
perlu diperhatikan dalam perencanaan 
pengendalian vektor. Penguatan pengelolaan 
lingkungan dan surveilans entomologi berbasis 
komunitas sangat direkomendasikan, terutama 
di wilayah permukiman padat dengan kondisi 
mikroklimat yang stabil dan mendukung 
perkembangbiakan vektor.
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